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HUBUNGAN ANTARA ADULT ATTACHMENT DAN ROMANTIC BELIEFS
PADAWANITA DEWASA AWAL YANG SEDANG DALAM HUBUNGAN

BERPACARAN

Diana Ria Simanjuntak1, Marisya Pratiwi2

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara adult
attachment dan romantic beliefs. Hipotesis pertama penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang positif antara dimensi adult attachment yaitu anxiety attachment dan
romantic beliefs dan hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang
negatif antara dimensi adult attachment yaitu avoidant attachment dan romantic beliefs.
Dalam penelitian ini terdapat 152 responden wanita dewasa awal yang berpacaran di
Indonesia.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampling purposive. Alat ukur yang digunakan adalah skala adult attachment yang
mengacu pada dimensi adult attachment oleh Fraley, Heffernan, Vicary dan Brumbaugh
(2011) dan skala romantic beliefs yang mengacu pada dimensi romantic beliefs oleh
Sprecher dan Metts (1989). Analisis data pada hipotesis pertama menggunakan spearman
rank dan analisis data pada hipotesis kedua menggunakan pearson’s product moment.

Hasil analisis pada hipotesis pertama penelitian ini dengan menggunakan rank
spearman diperoleh nilai correlation coefficient sebesar 0,040 dengan p = 0,624 (p>0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara anxiety
attachment dan romantic beliefs. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian
ini ditolak. Hasil analisis pada hipotesis kedua penelitian ini dengan menggunakan
pearson’s product moment diperoleh nilai pearson correlation sebesar -0,197 dengan p =
0,015 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara
avoidant attachment dan romantic beliefs. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam
penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci: Romantic Beliefs, Adult Attachment

1Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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RELATIONSHIP BETWEEN ADULT ATTACHMENT AND ROMANTIC
BELIEFS IN EMERGING ADULTHOODWOMAN ON DATING STATUS

Diana Ria Simanjuntak1, Marisya Pratiwi2

ABSTRACT
The aim of this study is examining whether there is a relationship between adult

attachment and romantic beliefs in youth adulthood woman on dating status. This first
hypothesis of this study that there is a positive relationship between the dimensions of
adult attachment, namely anxiety attachment and romantic beliefs, and the second
hypothesis in this study that there is a negative relationship between the dimension of
adult attachment, namely attachment avoidance and romantic beliefs. This study used
152 respondents of young adulthood woman on dating status in Indonesian.

The sampling technique used in this study was purposive sampling technique. The
measuring instrument that used is the adult attachment scale which refers to the
dimensions of adult attachment by Fraley, Heffernan, Vicary and Brumbaugh (2011) and
the romantic belief scale which refers to the dimensions of romantic belief by Sprecher
and Metts (1989). Data analysis on the first hypothesis used spearman rank and data
analysis on the second hypothesis used the pearson’s product moment.

The results of the analysis on the first hypothesis of this study used the spearman
rank obtained a correlation coefficient value of 0.040 with p = 0.624 (p> 0.05). This
indicates that there is no significant relationship between anxiety attachments and
romantic beliefs. Thus, the first hypothesis in this study is rejected. The results of the
analysis on the second hypothesis of this study using the Pearson's product moment
obtained the pearson correlation value of -0.197 with p = 0.015 (p <0.05). This indicates
that there is a significant negative relationship between avoidant attachment and
romantic beliefs. Thus, the second hypothesis in this study can be accepted.

Keyword: Romantic Beliefs, Adult Attachment

1Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
2Lecturers of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masing-masing individu akan menjalani tugas-tugas perkembangannya

yang dimulai dari anak-anak, remaja, sampai orang dewasa.

Perkembangan dewasa dibagi menjadi tiga tahapan yaitu, dewasa awal, dewasa

menengah dan dewasa akhir (Papalia et al, 2007). Menurut Arnett (2000) masa

dewasa awal (emerging adulthood) berada pada rentang 18 hingga 25 tahun.

Salah satu tugas perkembangan pada fase dewasa awal adalah membentuk

hubungan intim dan salah satu ekspresi dari keintiman adalah hubungan romantis

(Papalia, Feldman & Martorell, 2011).

Pada fase usia ini, individu mulai merasakan jatuh cinta dan terlibat dalam

sebuah hubungan romantis. Hubungan romantis yang intim dan memuaskan

sangat penting pada periode perkembangan ini, karena tidak hanya memengaruhi

konsep diri romantis seseorang, tetapi juga perasaan harga diri dan kompetensi

sosial secara umum (Collins, 2003). Furman dan Schaffer (2003) juga

mengungkapkan bahwa hubungan asmara yang dialami pada periode ini memiliki

pengaruh yang sangat penting dalam mengembangkan perilaku yang diperlukan

untuk adaptasi yang lebih baik terhadap kehidupan dewasa para kaum muda. Dari

pernyataan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hubungan romantis adalah hal

yang penting di dalam kehidupan masa dewasa awal.
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Hubungan romantis itu sendiri dapat dijalani dalam bentuk berpacaran

ataupun menikah. Berpacaran merupakan sebuah proses menjajaki, menyelidiki,

dan mengukur kemungkinan untuk mencapai komitmen dengan seseorang yang

mana individu pada akhirnya akan memutuskan untuk menikah dan membuat

hubungan tersebut menjadi permanen (Allhoff & Shenk, 2010). Ketika mencari

atau menjalani hubungan romantis seperti berpacaran, setiap individu memiliki

keyakinan mengenai seperti apa hubungan romantis yang semestinya, apa yang

harus dilakukan dan apa yang jangan dilakukan dalam hubungannya (Syafrina,

Permatasari & Dara, 2016).

Pada kenyataannya, tidak sedikit orang yang masih menjalani

hubungannya dengan berlandaskan keyakinan akan romantisme (romantic beliefs)

yang tinggi, terutama pada kaum wanita. Hal ini dibuktikan oleh penelitian

Castellini (2011) yang menemukan bahwa wanita memiliki romantic beliefs lebih

tinggi dibandingkan pria dalam menjalani hubungan romantis mereka. Wanita

seringkali menganggap sifat pasangan seperti perhatian yang cenderung posesif

sebagai gambaran dari konsep “perfect love” (Town & Adams, 2000).

Romantic beliefs mengenai pencarian "perfect partner" atau pasangan

yang sempurna juga mengarahkan mereka untuk menolak calon pasangan yang

lebih baik, karena menganggap pasangannya sekarang sebagai "the one" atau

orang yang tepat (Meneses, Stoner, Charron & Stephenson, 2020). Berpegang

terlalu kuat pada romantic beliefs dapat menyebabkan seseorang bertahan dalam

hubungan yang tidak sehat (Hefner, 2011). Hal ini dikarenakan individu dengan
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romantic beliefs yang tinggi itu cenderung mengabaikan sifat negatif pasangannya

(Karandashev, 2019).

Penelitian Sharp dan Ganong (2000) juga menemukan bahwa individu

dengan romantic beliefs yang tinggi akan mencerminkan standar yang tidak

realistis tentang cinta dan hubungannya. Individu ini akan mengesampingkan

pertumbuhan dan perubahan dalam hubungannya dan menyebabkan hubungan

tersebut tidak bertumbuh atau berkembang ke arah yang positif (Shtulman, 2020).

Selain itu, individu ini juga menunjukkan ketidakmampuan untuk memecahkan

masalah dalam hubungannya (Trémolière & Djeriouat, 2019), dikarenakan intuisi

tentang seperti apa cinta yang seharusnya mengaburkan persepsi mereka tentang

apa itu cinta yang sebenarnya (Shtulman, 2020).

Romantic beliefs menurut Sprecher & Metts (1989) adalah orientasi

individu yang relatif koheren terhadap cinta, yang dapat berfungsi sebagai skema

kognitif untuk mengatur dan mengevaluasi perilaku seseorang untuk menentukan

pasangan romantis yang potensial atau aktual. Sprecher dan Metts (1989)

menyebutkan dimensi romantic beliefs mencakup idealization yaitu mengacu

pada keyakinan yang membentuk ideologi romantisme yang biasanya pemikiran

yang idealis tentang pasangan dan hubungan, love finds a way yaitu pemikiran

bahwa cinta dapat mengatasi semua hambatan dan rintangan, one and only yaitu

keyakinan bahwa hanya ada satu cinta sejati dan love at the first sight yaitu

kepercayaan adanya cinta pada pandangan pertama.

Berdasarkan empat dimensi romantic beliefs yang telah dipaparkan,

peneliti membuat pertanyaan wawancara untuk mengetahui romantic beliefs pada
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wanita dewasa awal yang sedang dalam hubungan berpacaran. Peneliti

melakukan wawancara pada tanggal 28 Januari 2021 kepada dua orang wanita

dewasa awal yaitu CA dan JP.

Wawancara pertama dilakukan dengan subjek CA yang merupakan

seorang mahasiswa berusia 21 tahun disalah satu intansi perguruan tinggi negeri.

CA telah menjalin hubungan dengan pasangannya 1 tahun 2 bulan dan

pasangannya sekarang adalah pacarnya yang kedua. CA mengatakan bahwa dia

yakin akan selalu mencintai pasangannya dan perasaannya tidak akan pernah

berubah, CA juga mengatakan bahwa dia pernah dibentak oleh pasangannya dan

dia dapat memakluminya karena mungkin pada saat itu pasangannya sedang

kelelahan dan CA juga dia tidak sempurna sebagai pacar untuk pasangannya.

. CA juga menyebutkan bahwa dia dan pasangannya sering putus-

nyambung, namun mereka pada akhirnya akan selalu kembali bersama karena hal

tersebutlah CA yakin bahwa pasangannya sekarang merupakan jodohnya kelak

dan CA juga yakin cinta mereka dapat mengatasi segala hambatan dalam

hubungan mereka ke depannya.

Wawancara kedua dilakukan dengan subjek JP yang merupakan seorang

wanita berusia 24 tahun yang bekerja sebagai kasir disalah satu minimarket. JP

telah menjalin hubungan dengan pasangannya selama 4 tahun 3 bulan dan

pasangannya sekarang merupakan pacar pertamanya. JP mengatakan bahwa

pasangannya merupakan sosok yang sempurna di matanya, hal tersebut

dikarenakan JP merasa pasangannya terlalu baik dan selalu saja mengikuti

kemauannya. JP menambahkan bahwa segala hal yang dilakukan oleh
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pasangannya akan selalu menyenangkan hatinya. JP juga juga yakin

bahwa pasangannya sangat mencintainya dan pasangannya akan selalu berubah

menjadi lebih baik demi dirinya dan percaya bahwa hubungan mereka akan terus

berlanjut hingga ke tahap yang lebih serius. JP juga megatakan jika dia benar-

benar mencintai seseorang dia akan mengorbankan segalanya demi orang yang

dicintainya.

Hasil wawancara di atas kemudian diperkuat oleh hasil survei yang

dilakukan peneliti. Survei dilakukan dengan menyebarkan kuisioner online

melalui google form yang terdiri dari dimensi romantic beliefs menurut Spechers

dan Metts (1989). Berdasarkan penyebaran survei diperoleh data dari 15

responden. Hasil dari survei menunjukkan bahwa, pada dimensi one and only

sebanyak 12 responden (80%) percaya hanya akan ada satu cinta sejati untuknya

dan 10 responden (66,7%) yakin jika dia jatuh cinta pada seseorang, dia akan

mecintai orang tersebut seumur hidupnya.

Pada dimensi love finds a way, sebanyak 11 responden (73,3%) akan

percaya jika dia dan pasangannya saling mencintai maka apapun masalahnya

dapat mereka hadapi, 9 responden (60%) akan berusaha menemukan cara agar dia

dan orang yang dia cintai tetap bersama walaupun banyak rintangan yang harus

dihadapi dan 10 responden (66.7%) akan tetap mempertahankan hubungannya

meskipun mereka sering bertengkar.

Pada dimensi idealization, 12 responden (80%) percaya bahwa

pasangannya akan selalu berusaha untuk berubah menjadi lebih baik demi

kebahagiaannya, 9 responden (60%) yakin bahwa setiap hal baru tentang
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pasangannya akan membuatnya senang dan 10 responden (66,7%) yakin

orang dicintainya akan menjadi pasangan yang sempurna untuknya yang akan

sepenuhnya menerimanya.

Dari hasil wawancara dan survei yang disusun berdasarkan dimensi

romantic beliefs menurut Sprecher dan Metts (1989), maka diketahui bahwa

romantic beliefs pada wanita dewasa awal yang sedang dalam hubungan

berpacaran tergolong tinggi.

Berdasarkan penelitian Jin dan Kim (2015) mengenai romantic beliefs,

menemukan bahwa adult attachment memiliki hubungan dengan kepercayaan

hubungan romantis (romantic beliefs) seseorang. Honari dan Saremi (2015) juga

menyebutkan bahwa orang dengan gaya kelekatan (attachment) yang berbeda

juga memiliki keyakinan yang berbeda tentang cinta romantis (romantic beliefs).

Fraley, Heffernan, Vicary dan Brumbaugh (2011) mendefinisikan adult

attachment sebagai konstruk representasi mental (aturan untuk berpikir dan

bersikap) atau model kerja yang individu bangun pada diri dan hubungannya

dengan orang lain yang signifikan (significant others) berdasarkan pengalaman

interpersonal. Teori mengenai gaya kelekatan orang dewasa berakar dari literatur

Bowlby (1973) tentang kelekatan emosional bayi dengan pengasuh utama

(caregiver primary) mereka.

Hal yang sama juga disebutkan oleh Fraley (2018) bahwa kelekatan orang

dewasa merupakan sistem motivasi yang sama yang juga menimbulkan ikatan

emosional yang erat antara orang tua dan anak. Hubungan emosional yang kuat
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dengan pengasuh atau orangtua yang disebut kelekatan ini memiliki peran

penting dalam karakteristik psikologis seseorang (Sigelman & Raider, 2009).

Fraley (2018) menyebutkan bahwa individu dengan kelekatan cemas

(anxious) dan menghindar (avoidant) pada masa kanak-kanaknya sering kali

memiliki orang tua yang tidak peka terhadap kebutuhan mereka, tidak konsisten

atau menolak dalam mengasuh mereka. Green, Furrer dan McAllister (2011)

menemukan bahwa tidak adanya dukungan sosial, baik dari pengasuh maupun

lingkungan sekitar pada anak adalah faktor penyebab kelekatan menghindar

(avoidant). Sementara itu, orangtua yang lambat atau tidak konsisten dalam

merespon tanda-tanda kesusahan dari bayi mereka, tidak menggendong bayi yang

menangis dengan harapan tidak "memanjakan" anak dapat menyebabkan

perkembangan kelekatan yang cemas (anxious) terhadap pengasuh (Cafasso,

2019).

Teori kelekatan menawarkan kerangka teoritis yang menjanjikan untuk

memahami persahabatan, pernikahan, romantisme, dan hubungan antarmanusia

lainnya (Kamenov, 2007). Fraley (2018) menjabarkan orang dewasa dengan

kelekatan cemas (anxious) tidak percaya diri dan hawatir bahwa orang lain

mungkin tidak mencintai mereka sepenuhnya, dan mudah frustrasi atau marah

ketika kebutuhan akan melekat dengan seseorang tidak terpenuhi. Sedangkan,

orang dewasa dengan kelekatan menghindar (avoidant) tidak terlalu peduli

dengan hubungan dekat, dan mungkin memilih untuk tidak terlalu bergantung

pada orang lain atau membuat orang lain terlalu bergantung pada mereka.
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Fraley dkk (2011) menyebutkan dua dimensi dari adult attachment yaitu,

anxiety dimension dan avoidance dimension. Anxiety dimension didefinisikan

sebagai sejauh mana seseorang cenderung khawatir tentang masalah terkait

kelekatan, seperti ketersediaan dan daya tanggap figur kelekatan (attachment

figure) dan avoidance dimension didefinisikan sebagai sejauh mana orang merasa

tidak nyaman membuka diri terhadap orang lain dan bergantung pada mereka.

Berdasarkan dua dimensi yang telah dipaparkan, peneliti menyusun

pertanyaan wawancara mengenai adult attachment wanita dewasa awal.

Wawancara dilakukan pada tanggal 28 Januari 2021 kepada dua orang wanita

dewasa awal yang sedang dalam hubungan berpacaran yaitu CA dan JP.

Wawancara pertama dilakukan dengan subjek CA yang merupakan seorang

mahasiswa berusia 21 tahun di salah satu intansi perguruan tinggi negeri.

CA menjelaskan bahwa dia sering khawatir apabila orang-orang yang dia

sayangi yaitu orangtua dan pasangannya sebenarnya tidak tulus menyayanginya.

CA menambahkan bahwa dia sangat takut apabila mereka pada akhirnya akan

meninggalkannya dan tidak ada lagi orang yang bisa dia mintai tolong saat dia

membutuhkan bantuan. CA juga menyebutkan bahwa dia selalu butuh support

dari orang-orang terdekatnya dalam menjalani segala sesuatu khususnya pacar

dan keluarganya.

Wawancara kedua dilakukan dengan subjek JP yang merupakan seorang

wanita berusia 24 tahun. JP mengatakan bahwa dia merasa takut apabila dia

menunjukkan sifat aslinya maka teman, pacar dan orang yang dia sayangi akan

menjauhinya. JP juga sering khawatir orang lain tidak bisa menerima
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kekurangannya dan JP juga takut teman-temannya tidak menghargainya

sebesar dia menghargai mereka. JP menyebutkan bahwa dia adalah orang yang

tidak bisa jauh dari pasangannya dan selalu mengandalkan pasangannya hampir

setiap hari. JP juga menambahkan bahwa dia tidak bisa memendam masalahnya

sendiri, dia butuh orang lain sebagai tempatnya bercerita.

Berdasarkan penjelasan hasil wawancara sebelumnya, untuk melihat

bagaimana sebenarnya adult attachment pada wanita dewasa awal yang sedang

menjalin hubungan berpacaran maka dilakukanlah survei dengan menyebarkan

kuisioner online melalui google form yang terdiri dari dimensi adult attachment

menurut Fraley dkk (2011). Berdasarkan penyebaran survei diperoleh data dari 12

responden berjenis kelamin perempuan.

Hasil dari survei menunjukkan bahwa, pada anxiety dimension, sebanyak

11 responden (73,3%) khawatir jika orang lain tidak bisa menerimanya, 10

responden (66,7%) khawatir jika ternyata orang-orang tidak tulus menyayanginya

dan 11 responden (73,3%) takut jika orang-orang terdekatnya meninggalkannya.

Pada avoidance dimension sebanyak 3 responden (20%) merasa tidak butuh

bantuan dari orang lain dan 4 responden (26,7%) merasa nyaman menjalani hidup

walaupun tidak memiliki hubungan yang dekat dengan siapapun

Dari hasil wawancara dan survei yang telah dilakukan tersebut diketahui

bahwa wanita dewasa awal yang sedang dalam hubungan berpacaran memiliki

anxiety attachment yang tinggi dan avoidance attachment yang rendah dalam

diri mereka. Kesimpulan ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
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mengenai peran adult attachment terhadap romantic beliefs pada

perempuan yang sedang menjalani hubungan berpacaran.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan fenomena yang telah

dijelaskan di atas, diketahui bahwa wanita dewasa awal yang sedang menjalani

hubungan yang berpacaran memiliki avoidance attachment yang rendah, anxiety

attachment yang tinggi dan romantic beliefs yang tinggi terhadap pasangan dan

hubungannya. Maka dari itu, peneliti kemudian tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Hubungan adult attachment terhadap romantic beliefs

pada wanita dewasa awal yang sedang menjalani hubungan berpacaran” .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah

yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini yaitu apakah ada “Hubungan adult

attachment dan romantic beliefs pada wanita dewasa awal yang sedang menjalani

hubungan berpacaran?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan adult attachment dan romantic

beliefs pada wanita dewasa awal yang sedang menjalani hubungan berpacaran.
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D. Manfaat Penelitian

Dari penjabaran pendahuluan hingga tujuan penelitian, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat secara menyeluruh baik secara teoritis

maupun secara praktis. Manfaat tersebut antara lain :

1. Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam

pengembangan ilmu terkait psikologi perkembangan dan sosial, terutama

yang berhubungan tentang adult attachment dan romantic beliefs.

2. Manfaat praktis

a) Bagi wanita dewasa awal

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi

wanita dewasa awal yang sedang dalam hubungan berpacaran agar

memiliki keyakinan yang realistis mengenai cinta dan hubungan

romantis itu sendiri serta tetap berpikir rasional dalam menjalani

hubungannya dan mengutamakan pertumbuhan dan perubahan

yang positif agar tidak terjebak dalam hubungan yang tidak sehat.

E. Keaslian Penelitian

Sampai saat ini, peneliti belum menemukan penelitian mengenai “Hubungan

antara adult attachment dan romantic beliefs pada wanita dewasa awal yang

sedang dalam hubungan berpacaran”. Namun demikian, peneliti menemukan

beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan variabel adult attachment dan
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romantic beliefs, yang peneliti jumpai bapenelitian di dalam maupun di luar

negeri.

Borae Jin dan Joohan Kim (2015) melakukan penelitian yang berjudul

“Television drama viewing and romantic beliefs: considering parasocial

interaction and attachment style”. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 498

orang yang merupakan mahasiswa laki-laki dan perempuan Seoul University yang

belum pernah menikah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa parasocial

interaction memediasi efek menonton drama dengan romantic beliefs artinya

mereka yang menonton drama Korea lebih sering memiliki tingkat parasocial

interaction yang lebih tinggi, yang mengarah pada kepercayaan terhadap

hubungan romantis (romantic beliefs) yang lebih kuat.

Perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti terletak pada variabel bebas serta subjek yang diteliti. Penelitian di atas

menggunakan tiga variabel bebas yaitu television drama viewing, parasocial

interaction dan attachment style sedangkan peneliti hanya menggunakan satu

variabel bebas yaitu, adult attachment. Selain itu penelitian di atas memilih

mahasiswa laki-laki dan perempuan di Seoul University sebagai subjek penelitian

sedangkan peneliti memilih wanita dewasa awal yang sedang dalam hubungan

berpacaran sebagai subjek penelitian.

Karolien Driesmans, Laura Vandenbosch dan Steven Eggermont (2016)

melakukan penelitian yang berjudul “True love lasts forever: the influence of a

popular teenage movie on Belgian girls’ romantic beliefs”. Subjek yang

digunakan pada penelitian ini sebanyak 88 remaja perempuan yang duduk di



13

sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa setelah menonton film romantis anak perempuan berusia 11-

14 tahun dengan tingkat interaksi parasosial yang lebih tinggi terhadap karakter di

fim favorit mereka cenderung memiliki keyakinan romantis (romantic beliefs)

yang lebih idealistik.

Perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti terletak pada variabel bebas, metode penelitian serta subjek yang diteliti.

Penelitian di atas menggunakan 3 variabel bebas yaitu media, socio-demographic

dan parasocial interaction sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel

bebas yaitu, adult attachment. Kemudian, penelitian di atas menggunakan metode

penelitian eksperimen sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian

kuantitatif. Selain itu, subjek penelitian yang digunakan pada penelitian di atas

adalah remaja yang masih duduk di sekolah dasar hingga menengah sedangkan

subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah wanita dewasa awal yang

sedang dalam hubungan berpacaran.

Dona Syafrina, Dian Putri Permatasari dan Yuliezar Perwira Dara (2016)

melakukan penelitian yang berjudul “Parasosial dan Romantic Beliefs: Studi pada

Penonton Serial Drama Korea”. Subjek penelitian ini berjumlah 107 penonton

serial drama Korea berusia 18-25 tahun. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara parasosial dengan

romantic beliefs pada penonton serial drama Korea, yang bermakna semakin

tinggi tingkat parasosial penonton serial drama Korea maka akan semakin tinggi

pula romantic beliefs-nya.
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Perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti terletak pada variabel bebas serta subjek yang diteliti. Penelitian di atas

menggunakan parasosial sebagai variabel bebas sedangkan peneliti menggunakan

adult attachment sebagai variabel bebas. Selain itu, subjek penelitian yang

digunakan pada penelitian di atas adalah penonton serial drama Korea berusia 18-

25 tahun sedangkan subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah wanita

dewasa awal yang sedang dalam hubungan berpacaran.

Meta Damariyanti (2020) melakukan penelitian yang berjudul “Adult

Attachment, Pemaafan dan Kesejahteraan Psikologis pada Individu Menikah”.

Subjek penelitian ini berjumlah 79 responden. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat kontribusi adult attachment dan pemaafan terhadap

kesejahteraan psikologis pada individu menikah. Pemaafan memiliki kontribusi

terbesar dalam pencapaian kesejahteraan psikologis pada individu menikah, yaitu

28%. Selain itu secure attachment merupakan gaya attachment yang paling

memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis.

Perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti terletak pada variabel bebas, variabel terikat dan subjek yang diteliti.

Penelitian di atas menggunakan adult attachment dan pemaafan sebagai variabel

bebas sedangkan peneliti hanya menggunakan adult attachment sebagai variabel

bebas. Kemudian, variabel terikat dalam penelitian di atas adalah kesejahteraan

psikologis sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan romantic beliefs

sebagai variabel terikat. Selain itu, subjek penelitian yang digunakan pada

penelitian di atas adalah suami-istri yang berusia 22-62 tahun sedangkan subjek
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penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah wanita dewasa awal yang

sedang dalam hubungan berpacaran.

Icha Irdhanie dan Ika Yuniar Cahyanti (2013) melakukan penelitian yang

berjudul “Adult Romantic Attachment pada Dewasa Muda yang Mengalami

Childhood Abuse” Subjek penelitian ini responden yang pernah mengalami

kekerasan di masa kecilnya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dewasa

muda yang mengalami childhood abuse memiliki pola kelekatan yang tidak sehat.

Pola kelekatan yang dimiliki cenderung dalam kutub yang anxious yaitu

dismissing attachment dan preoccupied attachment.

Perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti terletak pada metode penelitian dan subjek yang diteliti. Penelitian di atas

menggunakan metode kualitatif dalam penelitiannya sedangkan peneliti

menggunakan metode kuantitatif dalam penelitian ini. Selain itu, subjek penelitian

yang digunakan pada penelitian di atas adalah dewasa muda yang pernah

mengalami childhood abuse sedangkan subjek penelitian yang digunakan oleh

peneliti adalah wanita dewasa awal yang sedang dalam hubungan berpacaran.

Finda Oktaviani Rahma dan Susanti Prasetyaningrum (2015) melakukan

penelitian yang berjudul “Kepribadian terhadap Gaya Kelekatan dalam Hubungan

Persahabatan” Subjek penelitian ini berjumlah 220 orang. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa ada korelasi dan pengaruh dimensi Big Five Personality

dengan gaya kelekatan. Dimensi Extraversion berkorelasi positif dan mampu

memprediksi gaya kelekatan Secure. Dimensi Openness berkorelasi negatif dan

mampu memprediksi gaya kelekatan Fearfull. Dimensi Conscientiusness
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berkorelasi positif dan mampu memprediksi gaya kelekatan Dismissing.

Tetapi, dimensi Big Five Personality tidak signifikan dalam memprediksi gaya

kelekatan Preoccupied.

Perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti terletak pada variabel bebas, variabel terikat dan subjek yang diteliti.

Penelitian di atas menggunakan kepribadian sebagai variabel bebas dalam

penelitiannya sedangkan peneliti menggunakan adult attachment sebagai variabel

bebas dalam penelitian ini. Kemudian, dalam penelitian tersebut variabel terikat

yang digunakan adalah gaya kelekatan sedangkan dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan romantic beliefs sebagai variabel terikat. Selain itu, subjek

penelitian yang digunakan pada penelitian di atas adalah siswa-siswi MAN 2

Tulungagung sedangkan subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah

wanita dewasa awal yang sedang dalam hubungan berpacaran.

Binti Khumairoh dan Anna Undarwati (2015) melakukan penelitian yang

berjudul “Hubungan antara Adult Attachment Style dengan Komitmen Pernikahan

pada Dewasa Awal” Subjek penelitian ini berjumlah 150 orang. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara secure

dengan komitmen pernikahan kemudian adanya hubungan negatif antara avoidant

dengan komitmen pernikahan dan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa

adanya hubungan negatif antara anxious dengan komitmen pernikahan.

Perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti terletak pada variabel terikat dan subjek yang diteliti. Penelitian di atas

menggunakan komitmen pernikahan sebagai variabel terikat dalam penelitiannya
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sedangkan peneliti menggunakan romantic beliefs sebagai variabel terikat

dalam penelitian ini. Selain itu, subjek penelitian yang digunakan pada penelitian

di atas adalah warga Kota Semarang yang memasuki usia dewasa awal yaitu

antara 20 sampai 40 tahun dan telah menikah sedangkan subjek penelitian yang

digunakan oleh peneliti adalah wanita dewasa awal yang sedang dalam hubungan

berpacaran.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas,

dapat dipastikan bahwa penelitian yang sedang dilakukan peneliti belum pernah

dilakukan sebelumnya, khususnya pada wanita dewasa awal yang sedang

berpacaran. Sehingga, penelitian ini terjamin orisinalitasnya.
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